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Beasiswa Bidikmisi merupakan program bantuan biaya pendidikan yang ditujukan untuk
mahasiswa kurang mampu secara ekonomi dan berprestasi secara akademik. Proses seleksi
penerima beasiswa ini seringkali mengalami kendala, terutama dalam penentuan kelayakan
penerima beasiswa yang memerlukan banyak kriteria dan analisis data yang rumit. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan sistem seleksi penerima beasiswa Bidikmisi menggunakan
algoritma C4.5. Algoritma ini diharapkan dapat mengotomatisasi dan mempercepat proses seleksi
dengan hasil yang lebih transparan dan objektif. Dataset yang digunakan mencakup data pelamar
beasiswa Bidikmisi dari tahun 2015 hingga 2020. Metode yang diterapkan termasuk teknik
oversampling dan undersampling untuk menangani ketidakseimbangan kelas pada data.
Berdasarkan pengujian, sistem ini menghasilkan akurasi sebesar 76%, dengan nilai precision 76%
dan recall 71%, yang menunjukkan bahwa sistem ini dapat diandalkan untuk proses seleksi
beasiswa di STMIK Agamua Wamena.

Abstract

Bidikmisi Scholarship is a financial aid program aimed at economically disadvantaged students
with strong academic performance. The selection process for recipients of this scholarship often
faces challenges, particularly in determining the eligibility of candidates, which requires numerous
criteria and complex data analysis. This study aims to develop a scholarship selection system using
the C4.5 algorithm. It is expected that this algorithm can automate and expedite the selection
process with more transparent and objective results. The dataset used includes applicants for the
Bidikmisi scholarship from 2015 to 2020. The methods applied include oversampling and
undersampling techniques to address class imbalance in the data. Based on testing, this system
achieved an accuracy of 76%, with a precision of 76% and recall of 71%, indicating that the system
can be relied upon for the scholarship selection process at STMIK Agamua Wamena.
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PENDAHULUAN

Beasiswa Bidikmisi merupakan program bantuan biaya pendidikan yang diberikan oleh pemerintah

Indonesia untuk mahasiswa yang kurang mampu secara ekonomi namun memiliki potensi akademik yang baik.
Program ini bertujuan untuk memberikan kesempatan pendidikan yang lebih baik bagi mahasiswa yang berasal
dari keluarga dengan ekonomi terbatas (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Namun, proses
seleksi penerima beasiswa Bidikmisi seringkali menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait dengan
penentuan kelayakan calon penerima beasiswa yang melibatkan berbagai kriteria dan analisis data yang
kompleks. Seiring dengan tingginya jumlah pelamar dan keterbatasan kuota, proses seleksi yang dilakukan
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secara manual memerlukan waktu yang lama dan dapat mengurangi transparansi serta objektivitas dalam
penentuan penerima beasiswa (Sembiring & Putra, 2018).

STMIK Agamua Wamena, sebagai salah satu perguruan tinggi yang menyediakan program ini,
menghadapi permasalahan serupa. Dengan tingginya jumlah pendaftar dan keterbatasan kuota beasiswa yang
tersedia, seleksi penerima beasiswa menjadi semakin kompleks (Haluk, 2021). Proses seleksi yang tidak
efisien dapat mengarah pada kesalahan dalam pengambilan keputusan dan mengurangi akurasi dalam
pemilihan calon penerima beasiswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih efisien, objektif, dan
transparan dalam melakukan seleksi beasiswa. Salah satu solusi yang dapat diimplementasikan adalah dengan
menggunakan teknik data mining, khususnya algoritma C4.5, yang dapat membantu menyaring data dengan
lebih cepat dan akurat serta memberikan keputusan yang lebih objektif berdasarkan data yang ada
(Bhuvaneswari et al., 2013; Han et al., 2006).

Berdasarkan beberapa penelitian terkait, penggunaan algoritma C4.5 dalam seleksi penerima beasiswa
telah terbukti efektif dalam membangun sistem yang dapat memberikan keputusan yang objektif dan
transparan. Sejumlah studi sebelumnya (Bhuvaneswari et al., 2013; Witten et al., 2011) juga menunjukkan
keberhasilan teknik data mining, terutama algoritma C4.5, dalam klasifikasi dan prediksi, termasuk dalam
konteks seleksi beasiswa. Penggunaan data mining, khususnya C4.5, dalam seleksi beasiswa Bidikmisi
diharapkan dapat mengurangi subjektivitas dan mempercepat proses penentuan penerima beasiswa.

Dalam penelitian terkait, penggunaan algoritma C4.5 juga telah diterapkan untuk menentukan kelayakan
penerima beasiswa dengan mempertimbangkan berbagai kriteria, seperti nilai UN, usia, pekerjaan orang tua,
penghasilan orang tua, dan jarak ke pusat kota. Misalnya, dalam penelitian yang dilakukan di STMIK Agamua
Wamena, penulis menerapkan algoritma C4.5 untuk mengklasifikasikan pelamar beasiswa berdasarkan dataset
yang mencakup data dari tahun 2015 hingga 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa algoritma ini dapat
memprediksi penerima beasiswa dengan tingkat akurasi yang tinggi, yakni 76%, serta precision dan recall
masing-masing sebesar 76% dan 71%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan algoritma C4.5 dalam seleksi
beasiswa Bidikmisi dapat menghasilkan keputusan yang lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan (Haluk,
2021).

Permasalahan utama yang dihadapi dalam seleksi beasiswa Bidikmisi adalah tingginya jumlah pendaftar
dan keterbatasan kuota yang membuat proses seleksi menjadi tidak efisien dan rentan terhadap kesalahan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan mengembangkan sistem seleksi berbasis
algoritma C4.5 yang dapat mengotomatisasi dan mempercepat proses seleksi, sekaligus memastikan
objektivitas dan transparansi dalam menentukan penerima beasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem seleksi penerima beasiswa
Bidikmisi menggunakan algoritma C4.5. Diharapkan, sistem ini dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam proses seleksi, serta memberikan dasar yang lebih objektif dalam menentukan mahasiswa
yang layak menerima beasiswa berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Algoritma C4.5 telah terbukti efektif dalam berbagai aplikasi klasifikasi, termasuk dalam bidang
pendidikan dan kesehatan. Misalnya, Rahman et al. (2020) berhasil meningkatkan kinerja prediksi data medis
kategorik dengan menggunakan algoritma C4.5, menunjukkan kemampuannya dalam menangani data
kategorik secara efektif. Selain itu, Xu et al. (2020) menerapkan algoritma C4.5 dalam sistem evaluasi
keamanan transaksi e-commerce, yang menunjukkan fleksibilitas algoritma ini dalam berbagai domain.
Widowati (2024) mengembangkan model klasifikasi kanker payudara dengan menggabungkan algoritma C4.5,
teknik seleksi fitur PSO, dan teknik ensemble Bagging, yang menghasilkan akurasi tinggi sebesar 86,36%.
Selain itu, penelitian oleh Fakir (2020) membahas penerapan algoritma C4.5 dalam membangun pohon
keputusan untuk analisis data medis, yang menekankan pentingnya penggunaan algoritma ini dalam konteks
klasifikasi data medis. Terakhir, Lintang et al. (2022) menggunakan algoritma C4.5 untuk menganalisis minat
siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, menunjukkan aplikasinya dalam konteks pendidikan

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan data mining dengan algoritma C4.5 untuk membangun sistem
seleksi penerima Beasiswa Bidikmisi di STMIK Agamua Wamena. Metode yang digunakan bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses seleksi dengan mengotomatisasi pengambilan keputusan
berdasarkan data historis pelamar beasiswa. Berikut adalah tahapan metode penelitian yang digunakan:
1. Pengumpulan Data
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini mencakup data pelamar Beasiswa Bidikmisi dari tahun

Journal of Multidisciplinary Research Volume xx Nomor xx Tahun xxxx 15



Journal of Multidisciplinary Research e-1SSN: XXXX — XXXX
TriTechno Journal
Mining, Mechanical, and Informatics Engineering
https://jurnalfatekupri.web.id/

2015 hingga 2020. Data yang terkumpul mencakup atribut-atribut seperti nilai UN, usia,
penghasilan orang tua, pekerjaan orang tua, jumlah tanggungan, kendaraan yang digunakan, tempat
tinggal, dan jarak ke pusat kota. Data ini diperoleh dari bagian akademik STMIK Agamua Wamena,
dengan total 200 pelamar yang digunakan sebagai data pelatihan dan 50 pelamar tahun 2021 sebagai
data uji.

2. Preprocessing Data
Sebelum analisis dilakukan, data yang terkumpul melalui proses pembersihan (cleaning) untuk
menghapus data yang hilang atau tidak valid. Selanjutnya, teknik oversampling dan undersampling
digunakan untuk mengatasi ketidakseimbangan kelas pada data pelatihan. Data yang tidak relevan
atau yang memiliki nilai yang tidak valid juga dihapus agar analisis yang dilakukan tidak
terpengaruh oleh data yang cacat.

3. Implementasi Algoritma C.45
Algoritma C4.5 digunakan untuk membangun pohon keputusan yang dapat digunakan untuk
memprediksi kelayakan penerima beasiswa berdasarkan data yang ada. Proses ini melibatkan
perhitungan entropy dan gain untuk memilih atribut yang paling signifikan dalam membentuk pohon
keputusan. Dengan menggunakan rumus perhitungan gain, algoritma ini menentukan atribut yang
akan menjadi node pada setiap cabang pohon keputusan. Atribut dengan nilai gain tertinggi akan
menjadi node akar pohon keputusan.

4. Pengujian Model
Setelah pohon keputusan dibangun, model yang dihasilkan diuji menggunakan data pengujian dari
pelamar tahun 2021. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan confusion matrix untuk mengukur
akurasi, precision, dan recall sistem yang dibangun. Hasil dari pengujian ini dibandingkan dengan
sistem seleksi manual untuk mengevaluasi keefektifan dan efisiensi algoritma C4.5 dalam seleksi
penerima beasiswa.

5. Evaluasi dan Analisis
Hasil evaluasi model meliputi akurasi, precision, recall, serta analisis mengenai kelebihan dan
kelemahan penggunaan algoritma C4.5 dalam sistem seleksi beasiswa. Hasil ini digunakan untuk
memberikan rekomendasi untuk perbaikan lebih lanjut dalam proses seleksi di masa depan.

Analisis Usecase Yang Diusulkan

Input Data User

Input Data Attribut

Input Data Set
Admin
Input Data Mahasiswa

Pohon Keputusan

Proses Perhitungan

<<include>> |

Algoritma C45
Input Data Testing
include:
Hasil Analisa c45) ~{( Status Pendaftaran .__j
Siswa
Laporan

Pimpinan

i
il

Gambar 1 Usecase Diagram

Gambar 1 Usecase Diagram yang menunjukkan dalam sistem ini terdapat 3 (tiga) aktor, yaitu administrator,
ketua 1l dan mahasiswa. Admin input data user, input data atribut, input dataset, input data mahasiswa,
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pohon keptusan, dan proses perhitungan. pimpinan menerima laporan daftar penerima beasiswa. Mahasiswa

menginput data testing dan status pendaftaran.

HASIL DAN PEMBHASAN
Implementasi Menu Home

Metode C45 = Arninistrator &

@ Home

Fendattar Tidak Lulus 19

View Details

a

oral I . L

Gambar 2 Meni Home

Gambar 2 merupakan tampilan menu utama yang berfungsi untuk menampilkan halaman menu utama admin
ketika admin berhasil login. Dalam halaman utama ini terdapat menu data mahasiswa penerima beasiswa, data
grafik mahasiswa yang lulus penerima beasiswa.

Implementasi Perhitungan

Input Biodata Siswa

Aamat forak uzat Kot -

Gambar 3 Implementasi Perhitungan

Gambar 3 merupakan menu perhitungan yang berfungsi untuk menginput data lengkap mahasiswa atau
perhitungan, saat menginput data lengkap mahasiswa yang mengetahui siapa saja yang layak dan tidak untuk
menpatakan beasiswa sesuai dengan kreteria yang sudah ada berdasarkan perhitungan algoritma.

Pada penelitian ini, sistem seleksi penerima beasiswa Bidikmisi menggunakan algoritma C4.5
diimplementasikan dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam proses seleksi. Data
yang digunakan terdiri dari pelamar beasiswa pada tahun 2015 hingga 2020, dengan data pengujian dari
pelamar tahun 2021. Hasil dari penerapan algoritma C4.5, serta analisis yang dilakukan, disajikan dalam
beberapa bagian berikut.
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1. Hasil Pengujian

Proses pengujian dilakukan dengan menggunakan data pelamar dari tahun 2021, yang digunakan untuk
menguji efektivitas sistem seleksi beasiswa yang dibangun. Dalam pengujian ini, hasil yang diperoleh
antara lain adalah akurasi, precision, dan recall yang dihitung menggunakan confusion matrix.

Confusion Matrix for Beasiswa Bidikmisi Selection
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Gambar 4 Confusion Matrix

Confusion matrix yang ditampilkan menggambarkan hasil evaluasi sistem seleksi Beasiswa Bidikmisi
menggunakan algoritma C4.5, yang memprediksi dua kelas: layak dan tidak layak. True Positives (TP)
sebanyak 76 menunjukkan bahwa 76 mahasiswa yang benar-benar layak menerima beasiswa berhasil
diprediksi dengan tepat, sementara False Positives (FP) sebanyak 24 mengindikasikan bahwa 24
mahasiswa yang tidak layak justru diprediksi layak, yang merupakan kesalahan prediksi. False Negatives
(FN) sebanyak 29 menunjukkan bahwa 29 mahasiswa yang sebenarnya layak tidak teridentifikasi sebagai
penerima beasiswa, sedangkan True Negatives (TN) sebanyak 71 menunjukkan prediksi yang benar untuk
mahasiswa yang tidak layak. Berdasarkan confusion matrix ini, metrik evaluasi seperti precision (76%)
mengukur seberapa banyak prediksi layak yang benar-benar layak, recall (71%) menunjukkan seberapa
baik sistem mengidentifikasi mahasiswa yang layak, dan accuracy (76%) menunjukkan persentase
prediksi yang benar secara keseluruhan. Dengan hasil ini, meskipun model menunjukkan Kinerja yang
baik, ada ruang untuk memperbaiki pengidentifikasian mahasiswa yang layak, sehingga kesalahan seperti
false positives dan false negatives bisa diminimalkan.

2. Pengaruh Teknik Sampling Terhadap Kinerja Model
Pada tahap preprocessing, teknik oversampling dan undersampling digunakan untuk
menangani masalah ketidakseimbangan kelas yang ada dalam data. Penggunaan undersampling
pada kelas mayoritas (mahasiswa yang tidak memenuhi syarat) dan oversampling pada kelas
minoritas (mahasiswa yang memenuhi syarat) terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja
model, seperti yang terlihat dalam peningkatan nilai precision dan recall.
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Dengan adanya teknik sampling ini, algoritma C4.5 mampu menghasilkan pohon keputusan yang
lebih baik, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan sistem dalam mengklasifikasikan
data uji dengan akurasi yang lebih tinggi.
3. Pohon Keputusan yang Dihasilkan

21

|
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PEKERJAAN ORANG
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TEMPAT TINGGAL

T
1312 1123
TEMPAT TINGGAL KENDARAAN

R.P HL DI 1 1 KENDARAAN PRIBADI
11122

11:"|.[§A2|(1 NILALUN 11231
PENGHASILAN ORTU
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A ‘1 DEKAT
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Gambar 5 Pohon Keputusan

Pada gambar 5 yaitu pohon keputusan yang dihasilkan dari perhitungan entropy dan gain untuk
keseluruhan atribut. Berdasarkan hasil perhitungan entropy dan gain pada tabel diatas, atribut USIA
mempunyai nilai gain tertinggi dan menghasilkan dua simpul sesuai dengan atribut yang dimilikinya,
yaitu : “21”. Kemudian hitung entropy dan gain masing-masing atribut. Berdasarkan perhitungan didapat
nilai gain tertinggi yaitu “21” tidak ada nilai lagi maka dijadikan daun Tidak. Pada gambar diatas terlihat
atribut USIA yang memiliki simpul “3 1.1.2.3.4 TIDAK DEKAT TIDAK 45 46 kedua, yaitu: “Pekerjaan
Orang Tua”. Simpul Pekerjaan Orang Tua juga membentuk cabang kedua, yaitu: “ASN”, “Swasta” dan
“Petani”. dilanjutan dengan cabang ketiga yaitu Petani dan Swasta. Simpul petani akan membentuk
cabang ketiga yaitu: Atribut “Jumlah Tangungan Orang Tua”. Atribut ini juga membentuk cabang
keempat yaitu: simpul “5”. Dan dilanjutakn lagi dengan cabang keempat yaitu atribut “Tempat Tinggal”.
atribut tempat tinggal membentuk cabang keempat yaitu “R.Pribadi”’ ,Asrama, dan Kost. dan dilanjutakn
lagi dengan cabang kelima yaitu atribut “Nilai UN”. atribut Nilai UN membentuk cabang kelima yaitu
“>35” dan <35.
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Berdasarkan pohon keputusan pada gambar.5 dapat membentuk aturan-aturan seperti terlihat pada
gambar 6 berikut:

USIA <21 = YA
PEKERJAAN ORANG TUA = PETANI
| JUMLAH TANGGUNGAN ORANG TUA = <2 : TIDAK { YA : 0, TIDAK 0}
| JUMLAH TANGGUNGAN ORANG TUA = 2-3

| | TEMPAT TINGGAL = R.PRIBADI : TIDAK { YA : 0, TIDAK 0}

| | TEMPAT TINGGAL = ASRAMA

| ] | NILAI UN =>35: YA { YA : 2, TIDAK 3}

| | | NILAI UN = <35 : TIDAK { YA : 11, TIDAK 0}

| [ TEMPAT TINGGAL = KOST

| | | NILAI UN =335: YA { YA : 5, TIDAK 2}

| | | NILAI UN = <35 : TIDAK { YA : 6 TIDAK 0}

| JUMLAH TANGGUNGAN ORANG TUA = >5

| | NILAI UN = >35: YA {YA : 15, TIDAK 0}

| | NILAI UN = <35 : TIDAK {YA : 6 TIDAK 0}

PEKERJAAN ORANG TUA = SWASTA

TEMPAT TINGGAL = RUMAH PRIBADI : TIDAK { YA 0, TIDAK 0}
TEMPAT TINGGAL = ASRAMA : TIDAK { YA 0, TIDAK 0}

TEMPAT TINGGAL = KOST

KENDARAAN = AU

| PENGHASILAN ORANG TUA = <2 : TIDAK { YA 0, TIDAK 0}
| PENGHASILAN ORANG TUA = 2-3

| | JARAK = JAUH : YA { YA 3, TIDAK 4}

| | JARAK = DEKAT : TIDAK { YA 2, TIDAK 0}
KENDARAAN = K.PRIBADI : TIDAK { YA 0, TIDAK 0}

USIA >21 = TIDAK {YA : 0, TIDAK 60

I
I
I
I I
I I
I I
I |
I I
I I

Gambar 6 Tree

Sehingga berdasarkan aturan-aturan di atas dihasilkan pengambilan keputusan untuk yang layak
menerima beasiswa bidikmisi berdasarkan kriteria: 1. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari
dua puluh satu dan pekerjaan orang tua petani dan nilai ujian nasional lebih dari tiga lima nilai dan jumlah
tanggungan orang tua lebih dari lima orang, maka calon penerima beasiswa tersebut layak diberikan
beasiswa. 2. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan orang tua
petani dan nilai ujian nasional lebih dari tiga lima dan jumlah tanggungan orang tua tiga sampai dengan
emapt orang, maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak diberikan beasiswa. 3. Jika calon
penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan orang petani dan nilai ujian
nasional lebih dari tiga lima dan jumlah tanggungan orang tua dua orang , maka calon penerima beasiswa
tersebut belum layak diberikan beasiswa. 4. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh
satu dan pekerjaan orang tua petani, nilai ujian nasional kurang dari tiga lima dan 48 tempat tinggal rumah
pribadi , maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak diberikan beasiswa. 5. Jika calon penerima
beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekrjaan orang tua petani dan nilai ujian nasional
kurang dari tiga lima dan tempat tinggal di asrama, maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak
diberikan beasiswa. 6. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan
orang tua petani dan nilai ujian nasional kurang dari tiga lima dan tempat tinggal di kost, maka calon
penerima beasiswa tersebut layak diberikan beasiswa. 7. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang
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dari dua puluh satu dan pekerjaan orang tua swasta dan penghasilan orang tua dua sampai dengan tiga
juta dan tempat tinggal rumah pribadi, maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak diberikan
beasiswa. 8. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan orang tua
swasta dan penghasilan orang tua dua sampai dengan tiga juta dan tempat tinggal di asrama, maka calon
penerima beasiswa tersebut belum layak diberikan beasiswa. 9. Jika calon penerima beasiswa umurnya
kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan orang tua swasta dan penghasilan orang tua dua sampai dengan
tiga juta dan tempat tinggal di kost, maka calon penerima beasiswa tersebut layak diberikan beasiswa. 49
10. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan orang tua swasta
dan penghasilan orang tua lebih dari tiga juta, maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak
diberikan beasiswa. 11. Jika calon penerima beasiswa umurnya kurang dari dua puluh satu dan pekerjaan
orang tua asn, maka calon penerima beasiswa tersebut belum layak diberikan beasiswa. 12. Jika calon
penerima beasiswa umurnya lebih dari dua puluh satu, maka calon penerima beasiswa tersebut belum
layak diberikan beasiswa.

4. Evaluasi

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang dibangun dapat digunakan untuk membantu pihak
akademik dalam mempercepat proses seleksi penerima beasiswa dengan hasil yang lebih transparan dan
objektif. Keunggulan utama dari sistem ini adalah kemampuannya untuk mengotomatisasi proses seleksi
yang sebelumnya dilakukan secara manual, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dan
meningkatkan efisiensi waktu. elain itu, algoritma C4.5 yang digunakan memungkinkan sistem untuk
menghasilkan aturan-aturan yang mudah dipahami dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga
memberikan tingkat transparansi yang tinggi dalam proses seleksi. Meskipun hasil recall masih dapat
ditingkatkan, sistem ini sudah cukup efektif dalam membantu mempercepat dan meningkatkan kualitas
proses seleksi. Meskipun sistem ini memberikan hasil yang baik, masih ada ruang untuk perbaikan. Salah
satunya adalah dengan menambah jumlah data pelamar yang digunakan untuk pelatihan dan pengujian
agar dapat meningkatkan recall dan precision sistem lebih lanjut. Penambahan fitur tambahan yang
relevan, seperti prestasi akademik lainnya atau partisipasi dalam kegiatan sosial, dapat menjadi langkah
selanjutnya untuk memperkaya dataset dan meningkatkan akurasi sistem.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan penelitian yang penulis lakukan mengenai penerapan algoritma C4.5
untuk seleksi penerima beasiswa Bidikmisi pada kampus STMIK Agamua Wamena, penulis menyimpulkan
bahwa algoritma C4.5 dapat efektif digunakan untuk mendukung keputusan pemberian beasiswa. Dalam
penelitian ini, kriteria utama yang menentukan kelayakan penerima beasiswa meliputi usia, pekerjaan orang
tua, nilai ujian nasional, dan jumlah tanggungan orang tua, di mana calon penerima beasiswa yang memenuhi
kondisi tersebut layak menerima bantuan. Hasil evaluasi menggunakan Confusion Matrix menunjukkan bahwa
model memiliki tingkat ketepatan (Precision) sebesar 80%, kebenaran (Recall) 70%, dan akurasi (Accuracy)
sebesar 84%, yang menunjukkan bahwa klasifikasi yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan dengan hasil
yang mendekati 100%.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih yang tulus saya sampaikan kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan
dalam penelitian ini. Terimakasih kepada STMIK Agamua Wamena yang telah menyediakan fasilitas dan
sumber daya yang sangat membantu dalam proses penelitian ini.
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